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ABSTRAK 

PROSEDUR PENGAJUAN RESTITUSI PAJAK 

PERTAMBAHAN NILAI (PPN) PADA MASA PAJAK 

DESEMBER 2023 DI PT CMT (STUDI KASUS KONSULTAN 

PAJAK PT LOGISTAX MITRATAMA SOLUSI) 

Oleh: Astiannur Arijzahro Afifah 

Kelebihan Pajak terjadi ketika pajak masukan yang dapat dikreditkan lebih besar 

daripada pajak keluaran, selisihnya merupakan kelebihan pajak dapat 

dikompensasikan ke masa pajak berikutnya atau dapat diajukan permohonan 

pengembalian (restitusi) pada akhir tahun buku. PT CMT mengalami kelebihan 

bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada Masa Desember 2023 dan melakukan 

pengajuan restitusi. Tujuan dari Penulisan ini adalah memahami bagaimana 

prosedur pengajuan restitusi  Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Pada PT CMT dan 

mengetahui apa saja kendala yang terjadi selama proses pengajuan restitusi Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) yang dilakukan oleh PT CMT. Metode penulisan ini 

menggunakan metode deskriptif yang bertujuan menggambarkan tentang suatu 

fakta atau kenyataan tertentu yang terjadi selama melakukan Pengajuan Restitusi 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di PT CMT yang didampingi oleh PT Logistax 

Mitratama Solusi sebagai konsultan pajak yang mengelola dan membantu 

perpajakan milik PT CMT. Pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Prosedur Pengajuan Restitusi PPN 

pada PT CMT dilakukan melalui proses tahapan persiapan, tahapan pelaksaan, dan 

tahapan evaluasi. Tahapan pelaksanaan PT CMT tetap melaksanakan prosedur 

restitusi sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan didampingi dan diarahkan 

oleh konsultan pajak PT Logistax Mitratama Solusi sebagai konsultan pajaknya 

sehingga dapat menerima pencairan dana restitusinya. Dalam tahapan persiapan, 

PT Logistax Mitratama Solusi menemukan kendala berupa kurangnya dokumen 

fisik pada lampiran pembelian milik PT CMT. 

Kata Kunci: Prosedur, Restitusi, dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
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ABSTRACT 

PROCEDURE FOR FILING VALUE ADDED TAX (VAT) 

RESTITUTION FOR THE DECEMBER 2023 TAX PERIOD AT 

PT CMT (CASE STUDY OF TAX CONSULTANT OFFICE OF PT 

LOGISTAX MITRATAMA SOLUTION) 

By: Astiannur Arijzahro Afifah 

Excess Tax occurs when the creditable input tax is greater than the output tax, the 

difference is an excess tax that can be compensated to the next tax period or can be 

submitted for refund (restitution) at the end of the fiscal year. PT CMT experienced 

an overpayment of Value Added Tax (VAT) in the December 2023 period and filed 

a restitution. The purpose of this writing is to understand how the procedure for 

filing Value Added Tax (VAT) restitution at PT CMT and to find out what obstacles 

occur during the process of filing Value Added Tax (VAT) restitution carried out by 

PT CMT. This writing method uses a descriptive method which aims to describe a 

certain fact or reality that occurs during the filing of Value Added Tax (VAT) 

Restitution at PT CMT which is accompanied by PT Logistax Mitratama Solusi as 

a tax consultant who manages and assists PT CMT's taxation. The data collection 

carried out is observation, interviews, literature study, and documentation. The VAT 

Restitution Submission Procedure at PT CMT is carried out through a process of 

preparation stages, implementation stages, and evaluation stages. The 

implementation stage of PT CMT continues to carry out the restitution procedure 

in accordance with applicable regulations by being accompanied and directed by 

the tax consultant PT Logistax Mitratama Solusi as its tax consultant so that it can 

receive the disbursement of its restitution funds. In the preparation stage, PT 

Logistax Mitratama Solusi found obstacles in the form of a lack of physical 

documents in the purchase attachment belonging to PT CMT. 

Keywords: Procedure, Restitution, and Value Added Tax (VAT)  
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dilansir dari laman resmi Kementerian Keuangan (Kemenkeu) pada 

Jumat, 24 November 2023 melaporkan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) Indonesia awal tahun 2023 hingga Oktober 2023 tetap terjaga 

positif. Namun tetap perlu ada nya antisipasi terjadi nya perlambatan untuk 

menjaga momentum pertumbuhan ekonomi. Pada Februari 2024 Sri Mulyani 

Indrawati selaku Menteri Keuangan Indonesia mengatakan bahwa “Kinerja 

APBN yang tetap positif di awal tahun ini menjadi modal untuk kita menjalani 

tahun 2024”. Memasuki awal 2024, realisasi Pendapatan Negara dan Hibah 

hingga 31 Januari 2024 tercatat Rp215,46 triliun atau telah mencapai 7,70 persen 

dari target APBN 2024. Secara nominal, realisasi komponen Pendapatan Negara 

yang bersumber dari penerimaan Perpajakan mencapai Rp172,16 triliun, 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) mencapai Rp43,26 triliun, dan 

realisasi Hibah mencapai Rp0,05 triliun.  

Dari data tersebut terlihat penerimaan pajak memiliki peranan penting 

dalam pendapatan negara, yang berarti pajak memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan pembangunan dan keberlangsungan jalannya gerakan roda 

pemerintahan. Mengetahui peranan pajak yang sangat penting dan berpengaruh, 

peningkatan penerimaan pajak menjadi ultimatum bagi pemerintah dengan cara 

melakukan perbaikan atau perubahan dari waktu ke waktu dalam mengatur 

aspek perpajakan agar memaksimalkan penerimaan pajak. 
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Nominal Penerimaan Pajak awal tahun 2024 yang cukup berperan berasal 

dari penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) Nonmigas Rp83,69 triliun dan Pajak 

Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPN/PPnBM) 

Rp57,76 triliun. Kontribusi kedua komponen penerimaan Pajak tersebut 

terhadap total penerimaan Pajak masing-masing 56,07 persen dan 38,70 persen. 

Secara detail  realisasi penerimaan Pajak dari komponen PPN/PPnBM terutama 

ditopang oleh penerimaan PPN, khususnya PPN Dalam Negeri (PPN DN) dan 

PPN Impor dengan kontribusi dari kedua komponen tersebut masing-masing 

61,69 persen dan 33,85 persen terhadap total penerimaan PPN/PPnBM. 

Penerimaan PPN DN dan Impor menunjukkan tren positif yang 

mengindikasikan kuatnya konsumsi dalam negeri dan resilientnya ekonomi 

Indonesia dalam jangka panjang.  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan salah satu jenis perpajakan, 

menurut Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009 Pajak Pertambahan Nilai 

adalah pajak atas konsumsi, baik konsumsi barang dan jasa di dalam daerah 

pabean yang dikenakan secara bertingkat pada setiap produksi dan distribusi. Di 

dalam Pajak Pertambahan Nilai (PPN) terdapat pajak keluaran yaitu Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) terutang yang wajib dipungut oleh Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP), Jasa Kena 

Pajak (JKP), ekspor Barang Kena Pajak (BKP) Berwujud, ekspor Barang Kena 

Pajak (BKP) Tidak Berwujud,  dan/atau ekspor Jasa Kena Pajak (JKP). Selain 

itu terdapat pajak masukan yaitu Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 

seharusnya sudah dibayar oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) karena perolehan 
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Barang Kena Pajak (BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) dan/atau 

Pemanfaatan Barang Kena Pajak (BKP) Tidak Berwujud dari luar Daerah 

Pabean dan/atau pemanfaatan Jasa Kena Pajak (JKP) dari luar Daerah Pabean 

dan/atau impor Barang Kena Pajak (BKP). Jika pajak masukan lebih besar 

dibandingkan pajak keluaran maka status wajib pajak menjadi lebih bayar, 

sebaliknya apabila pajak keluaran lebih besar dibandingkan pajak masukan 

maka status wajib pajak menjadi kurang bayar atau pajak terutang. 

Berlandaskan pada Undang-undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan menetapkan tarif 11% yang sudah berlaku 

pada tanggal 1 April 2022 lalu dan akan menetapkan tarif sebesar 12% yang akan 

berlaku paling lambat pada tanggal 1 Januari 2025, yang mana sebelumnya 

dikenakan tarif hanya 10%. Dalam Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009 

tentang PPN dan PPnBM pasal 9 ayat 4, tertulis apabila dalam suatu masa pajak, 

pajak masukan yang dapat dikreditkan lebih besar daripada pajak keluaran, 

selisihnya merupakan kelebihan pajak yang dikompensasikan ke masa pajak 

berikutnya. Atas kelebihan pajak masukan tersebut dapat juga diajukan 

permohonan pengembalian pada akhir tahun buku. Pengembalian itulah yang 

disebut dengan restitusi. Beberapa Wajib Pajak terutama perusahaan, masih ada 

yang kesulitan dan belum paham bagaimana melakukan pengajuan restitusi lebih 

bayar Pajak Pertambahan Nilai.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 72/PMK.03/2010, 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) harus mengajukan permohonan pengembalian 

kelebihan Pajak menggunakan SPT Masa PPN dengan cara mencantumkan 
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tanda di kolom “Dikembalian (restitusi)” atau dengan cara membuat surat 

permohonan tersendiri. Berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP), prosedur 

pengajuan restitusi dibagi menjadi 2 (dua) yaitu restitusi biasa (normal) dan 

pengembalian (restitusi) pendahuluan.  

Prosedur restitusi biasa wajib pajak melakukan permohonan pengembalian 

kelebihan pajak lalu dilakukanlah penelitian dan pemeriksaan, setelah itu 

Direktorat Jenderal Pajak harus menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Lebih Bayar 

paling lama 12 (dua belas) bulan sejak surat permohonan pengembalian 

kelebihan pajak diterima. Apabila melampaui jangka waktu telah di tetapkan 

sebelumnya, dan tidak ada surat yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 

maka surat permohonan dianggap dikabulkan dan Surat Ketetapan Pajak Lebih 

Bayar harus tetap diterbitkan paling lama 1 (satu)  bulan setelah jangka waktu 

berakhir. Jika masih belum diterbitkan juga setelah jangka waktu berakhir, wajib 

pajak akan diberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua persen) per bulan dihitung 

sejak berakhirnya jangka waktu berakhir hingga diterbitkannya Surat Ketetapan 

Pajak Lebih Bayar.  

PT CMT merupakan Wajib Pajak yang bergerak di bidang perdagangan 

yang dimana perusahaan tersebut menjual seperti sistem pengamanan software 

dan hardware. PT CMT tersebut sudah menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP) 

sejak tahun 2018 dan harus melaporkan SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) setiap tahunnya. Pada Masa Desember 2023, PT CMT melaporkan SPT 

Masa seperti sebelum-sebelumnya. Bulan Desember terjadi perolehan barang 
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BKP dari dalam negeri dengan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) sejumlah 

Rp29.120.772.837 dengan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 11% jadi Pajak 

Masukan atas perolehan yang dapat dikreditkan adalah sebesar 

Rp3.203.285.012,00. PT CMT menerima pembayaran pekerjaan per termin dari 

penyerahan BKP kepada pemungut PPN Bendahara Pemerintah dengan Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP) sejumlah Rp62.388.165.225,00 dengan tarif Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 11% jadi Penyerahan yang PPN nya dipungut oleh 

pemungut PPN sebesar Rp6.862.698.175,00. Pada Masa Desember 2023 juga 

terdapat kompensasi dari Masa Pajak sebelumnya sejumlah 

Rp10.131.541.814,00. Berikut data laporan SPT kelebihan bayar Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) milik PT CMT di Desember tahun 2023: 

Tabel 1.1  

Data Laporan Kelebihan Bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

Laporan SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai Desember 2023 

Penyerahan yang PPN nya harus di pungut sendiri Rp0,- 

Penyerahan yang PPN atau PPN dan PPnBM nya 

dipungut oleh pemungut PPN 
Rp6.862.698.175,00 

Pajak Masukan atas perolehan yang dapat dikreditkan Rp3.203.285.012,00 

Kompensasi dari Masa Pajak sebelumnya Rp10.131.541.814,00 

Pajak Masukan yang dapat diperhitungkan Rp13.334.826.826,00 

Sumber: SPT Masa PPN Desember 2023 PT CMT 

Pajak Masukan yang diperhitungkan atau dikreditkan pada Masa 

Desember 2023 oleh PT CMT lebih besar dari pada Pajak Keluaran nya. Hal 

tersebut menyebabkan terjadinya kelebihan bayar Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN), alasan terjadinya kelebihan bayar di PT CMT salah satu nya melakukan 

transaksi kepada pemungut PPN terutama Bendahara Pemerintah. PT CMT 

melakukan perolehan kepada Pengusaha Kena Pajak yang artinya Pajak 
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Masukan nya dapat dikreditkan, lalu menerima pembayaran pekerjaan per 

termin dari penyerahan kepada Bendahara Pemerintah yang artinya Pajak 

Keluaran nya tidak dikreditkan. Sehingga terjadinya penumpukan Pajak 

Masukan pada PT CMT di tahun 2023 dan terjadilah Lebih Bayar Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

 Karena hal tersebut, PT CMT mengajukan Restitusi di Masa Desember 

tahun 2023, sebagai mana yang kita ketahui bahwa pengajuan restitusi pada 

akhir tahun buku ialah restitusi biasa yang akan melalui penelitian dan 

pemeriksaan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) atas kelengkapan surat-

menyurat dan dokumen hard copy (dokumen fisik) yang dianggap sebagai 

evidance (bukti) terjadi nya kelebihan bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PT 

CMT selama proses pengajuan restitusi mengalami kendala yaitu kurang 

lengkapnya dokumen fisik yang dianggap sebagai evidance (bukti) terjadi nya 

lebih bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada PT CMT salah satu nya faktur 

pajak masukan yang masih berada di lawan transaksi nya, hal tersebut terdeteksi 

oleh PT Logistax Mitratama Solusi sebagai Kantor Konsultan Pajak PT CMT 

sebelum pengajuan restitusi kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

Dikarenakan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 

prosedur yang dilalui oleh PT CMT saat melakukan restitusi. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang di atas, Laporan Tugas Akhir ini berjudul kan 

“Prosedur Pengajuan Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada Masa 

Pajak Desember 2023 di PT CMT (Studi Kasus Kantor Konsultan Pajak 

PT Logistax Mitratama Solusi)” 
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B. Rumusan Masalah 

Pengajuan Restitusi mungkin sudah sering didengarkan oleh pelaku 

perpajakan, namun tidak dengan masyarakat umum yang masih banyak 

bertanya-tanya. Secara garis besar dari rumusan masalah yang akan di bahas 

dalam tugas akhir ini meliputi: 

1. Bagaimana Prosedur Pengajuan Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

yang dilaksanakan oleh PT CMT? 

2. Apa kendala yang terjadi selama Prosedur Pengajuan Restitusi Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) yang dilakukan oleh PT CMT? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami bagaimana prosedur pengajuan Restitusi Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) yang dilaksanakan oleh PT CMT. 

2. Mengetahui apa saja yang menjadi kendala selama Prosedur Pengajuan 

Restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dilakukan oleh PT CMT. 

D. Manfaat 

1. Aspek Akademik 

Dengan ditulisnya tugas akhir ini, diharapkan dapat menambah 

wawasan dan ilmu akademik serta menjadi referensi tambahan untuk 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis khususnya Program Studi Diploma III 

Administrasi Pajak. 
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2. Aspek Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan menjadi sarana yang 

bermanfaat dan menambahkan pengetahuan penulis mengenai prosedur 

pengajuan restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN), serta dapat 

memahami praktik yang ada dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

b. Bagi Akademik 

Diharapkan dengan ditulisnya tugas akhir ini dapat bermanfaat 

serta menambahkan referensi dan memberikan masukan di bidang 

Perpajakan, khususnya mengenai restitusi Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN).
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